Media Pengajaran

1. Pengertian

Media pengajaran meliputi segala sesuatu yang dbganakan untuk menyalur-
kan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiexhagian dan kemampuan siswa
sehingga dapat mendorong proses belajar-menghyehifm, 1996: 112).

‘Abdul 'Alim Ibrahim (1973: 432) mengkhususkan diaintu (wasa'il mu'‘inah)
pada segala media (sarana, alat) yang digunakan uniuk menjadikan siswa
paham.

Pada mulanya yaitu sekitar tahun 50-an orang mekemaedia pengajaran ini
sebagai peragaan atau alat peraga dan alat batittasual, (audio-visual aids,
teaching aids, teaching media), alat instruksiatal dalam bahasa Arab dikenal
dengan namavasa il mu'inahyang digunakan terutama oleh guru, untuk meng-
hindarkan cara-cara belajar-mengajar yang bersddbalisme (Nasution, 1982:
96). Belajar-mengajar dengan menggunakan mediak thdnya sekedar meng-
gunakan kata-kata (simbol verbal) dapat meningkagg@ngalaman belajar ke
arah yang lebih konkret, lebih berarti dan lebirkbsan. Selanjutnya siswa dapat
menggunakan sendiri alat belajar (learning aide)ngga dapat memaksimalkan
belajarnya dan mengurangi ketergantungannya pada gu

Ini sejalan dengan prinsip pengembangan kegiatijabenengajar (KBM) yang
dikemukanan dalam kurikulum berbasis kompetensiKKjgang mengamanatkan
10 prinsip KBM: a) belajar berpusat pada siswapélpjar dengan melakukan;
c) mengembangkan kemampuan sosial; d) mengembakgkagintahuan, imaji-
nasi dan fitrah bertuhan; e) mengembangkan ketel@ammemecahkan masalah;
f) mengembangkan kreatifitas siswa; g) mengembangkanampuan mengguna-
kan ilmu dan teknologi; h) menumbuhkan kesadardagas warga negara yang
baik; i) belajar sepanjang hayat; dan j) perpadkampetensi, kerjasama dan
solidaritas (KBK, Kegiatan Belajar-Mengajar 20025)3

Sebagai guru, pendidik, atau stakeholder yangbtdridalam proses belajar-
mengajar sangatlah wajarlah bila memahami, mempkanadan mencermati

amanat kurikulum.



2. Mengapa kita menggunakan media pengajaran?
Dalam pengelolaan KBM ada beberapa hal yang hapestinbangkan oleh guru
atau tim:

1. Mengelolaruang kelas
Kursi dan meja siswa dan guru perlu ditata untukumgng kegiatan belajar-
mengajar yang mengaktifkan siswa, yaitu memungkiriia-hal berikut:
« Aksesibilitas siswa mudah menjangkau alat dan sumber belajar;
» Mobilitas: siswa dan guru mudah bergerak dari satu bagiaragean lain
dalam kelas;
« Interaksi memudahkan terjadi interaksi antara guru dan asigvaupun
antar siswa,
» Variasi kerja siswamemungkinkan siswa bekerja secara perorangan,
berpasangan, atau kelompok.
2. Mengelola siswa
Siswa dalam satu kelas biasanya memiliki kemamyaag beragam: pandai,
sedang, dan kurang. Guru perlu mengatur kapan fisiexja secara perorang-
an, berpasangan, kelompok, atau klasikal. Jika elb@mipok, kapan siswa
dikelompokan berdasarkan kemampuan sehingga iat da@donsentrasi
membantu yang kurang; dan kapan siswa dikelompdetara campuran
berbagai kemampuan sehingga terjadi tutor sebaya.
3. Mengelola kegiatan pembelajaran
Kegiatan belajar siswa perlu dirancang sedemikiga isehingga cocok dengan
tingkat kemampuan siswa. Idealnya, kegiatan unwespandai harus berbeda
dengan kegiatan untuk siswa sedang atau kurangupah untuk memahami
satu jenis konsep yang sama. Penggunaan lembar ya&ng berbeda akan
sangat membantu guru dalam KBM seperti itu.

Memilih SBM:

Mengingat belajar adalah proses bagi siswa dalambaegun gagasan atau
pemahaman sendiri, maka KBM hendaknya memberikaempatan kepada
siswa untuk melakukan hal itu secara lancar bahkamotivasi. Suasana
belajar yang diciptakan guru harus melibatkan sise@ara aktif: mengamati,
bertanya dan mempertanyakan, menjelaskan, danaapagTidak membantu
siswa terlalu dini, menghargai usaha siswa walaupasilnya belum

memuaskan, dan menantang siswa sehingga berbudiedgikir merupakan

contoh strategi guru yang memungkinkan siswa merpathbelajar seumur
hidup.

Menyediakan Pengalaman Belajar

Kita belajar 10 % dari apa yang kita baca, 20 % ajaa& yang kita dengar, 30 %
dari apa yang kita lihat, 50 % dari apa yang kitatldan dengar, 70 % dari apa
yang kita katakan, dan 90 % dari apa yang kitakieetadan lakukan. Hal ini
menunjukkan bahwa jika kita mengajar dengan bamgamah, maka siswa
akan mengingat hanya 20 % karena siswa hanya mgadam. Sebaliknya,
jika guru meminta siswa untuk melakukan sesuaturdalaporkannya, maka



mereka akan mengingat sebanyak 90 %. Sewaktu nagraken pembelajaran,
guru sebaiknya berpikir dari bawah (lihat gamb&pa yang harus dilakukan
siswa?”. Jika tidak mungkin, bergerak ke atas, “Afag harus dijelaskan
siswa?”. Demikian seterusnya, yang akhirnya, dengmmgat terpaksa, kita
merencanakan, “Apa yang harus didengarkan atacalgiawa?”

Kerucut Pengalaman Belajar

Yang kita ingat: Modus
10 % Verbal
20 %
30 % lihat Visual
50 % lihat dan dengax
70 % katakan
90 % katakan dan lakukan Berbuat

Sheal, Peter (1989) How to Develop and Present
Staff Training Courses. London: Kogan Page Ltd

(KBK, KBM 2002: 7-8).

3. Jenis-JenisMedia

Penggolongan jenis-jenis media telah dilakukan alamhli, di antaranya:
Bruner (1978: 81-92) membagi alat instriksional jaghempat macam menurut
fungsinya:

1) device for vicarious experiencealat untuk menyajikan bahan dan
pengalaman kepada siswa yang tidak dapat dipeno&alui pengalaman
langsung yang lazim di sekolah seperti film, rekansaiara, buku dan
bahan bacaan lain;

2) model devicesalat model yang dapat memberikan pengertian rignta
struktur atau prinsip suatu gejala, misalnya moahelekul atau alat
pernafasan; juga eksperimen, demonstrasi dan pnogaag memberikan

langkah-langkah untuk memahami suatu prinsp atautst pokok;



3) dramatizing devicesalat dramatisasi yang mendramatisasikan sejarah
suatu peristiwa atau tokoh dan film tentang alamgymemperlihatkan
perjuangan untuk hidup guna memberikan pengergatamng suatu ide
atau gejala;

4) automatizing devicesalat otomatisasi seperti teaching machine atau
pelajaran terprogram yang menyajikan suatu masddédmm urutan yang
teratur dan memberi umpan balik (feedback) tentasgons siswa, dan
dapat meringankan beban guru serta dengan segenbarikan feedback

dan jalan untuk memperbaiki kesalahan yang dibeatas

'‘Abdul 'Alim Ibrahim (1973: 432-436) membagi alanbu pengajaran menjadi
dua jenis utama:

a) wasa il hissiyahalat bantu fisik yaitu segala yang mempengaroitemsi
akal melalui benda misalnya dengan menampilkan nigar@olanya,
gambarnya atau yang serupa itu;

b) wasa’il lughawiyah alat bantu berupa bahasa yaitu segala yang mem-
pengaruhi potensi akal melalui lafal-lafal misalmdengan menyebutkan
contoh, padanan, lawan kata atau yang serupa deygan

Banyak hal yang dapat dimasukkan ke dalam jenitamper ini misalnya

1) benda langsung seperti menghadirkan bunga; Zjeimoyata seperti

model piramid; 3) gambar-gambar; 4) peta-peta; &ah-bagan; 6) tabel-

tabel; 7) papan tulis; 8) kartu; 9) kaset rekanid));siaran radio; 11) pamer-
an. Termasuk jenis kedua: 1) contoh-contoh; 2) @empaan dan perban-

dingan; 3) deskripsi; 4) syarah (penjelasan); Sakikisah.

Selanjutnya karena alat bantu ini berhubungan demgdera penglihatan dan
pendengaran, maka 'Abdul 'Alim pun mengelompokkanmenjadi: a) media

dengar; b) media lihat; dan c) media dengar-lihat.

Yang sangat menarik ialah pembagian media pengajanag dikemukakan oleh

al-Khuli (1986) karena sesudah dia mengemukakanbpgiannya menjadi: a)



media dengar; b) media lihat; dan ¢) media denbat;ldia mengajukan papan
tulis sebagai media yang pertama disebutkan demgdan yang realistis sebagai
berikut:
e Papan tulis: dapat memberikan banyak bantuan daknagai situasai
(akan disebutkan dalam penggunaan media).
» Gambar-gambar: dapat digunakan dalam berbagaintujua
» Kartu-kartu isyarat: dapat digunakan dalam pengajabahasa bagi
pemula.
« Bagan-bagan: dapat digunakan untuk menyajikan at@mantapkan
bahan ajar.
» Kaset rekaman: dapat digunakan untuk berbagairtujua
* Dan lain-lain termasuk illustrator, overhead prtgecfilm, radio, televisi,
dan telefon.
Pembagian jenis media pendidikan mutakhir dikemakakajalah The Teaching

Home (ttp://www.teachinghome.consebagai berikut:

1) Media Tradisional: Berupa media cetak tradisonal yang meliputi: &ubu
teks; b) buku kerja; c) kombinasi buku teks danuokirja baik yang
dilengkapi suplemen maupun tanpa suplemen; d) buku-lain; ) unit-
unit materi pelajaran; f) surat-surat kabar; dapeg)erbitan berkala.

2) Media Elektronik: Berupa alat-alat elektronik yang dapat digunakan
dalam PBM yang meliputi: a) audio tape yang bebahan pelajaran,
diskusi, latihan, nyanyian, dlIs; b) video coursag/aerisi bahan pelajaran
yang dilengkapi dengan diagram dan media visua| @i komputer yang
berisi seri pelajaran yang dilengkapi dengan pgaam dan pentahapan
otomatis; d) siaran dari satelit; e) kelas onlia@g berbasis internet ter-
masuk cdrom dan peralatan lain yang diperlukaradegsempatan ber-
komunikasi dengan dengan istruktur atau nara sumaberyang diperlu-
kan; f) penelitian internet yang berisi informasntang suatu subyek yang

dapat dijumpai di internet.



3. Cara Penggunaan
Apabila seorang guru atau tim telah memutuskankuntamilih media bagi pe-
laksanaan PBM, maka guru atau tim itu harus pangaiggunakannya dalam
PBM karena kunci terakhir dan kartu Ace dalam KBd&lah guru itu sendiri.
Berikut dikemukakan beberapa nasihat para ahlindataenggunakan media
pengajaran tertentu:
1) Papan tulis
Papan tulis (untuk masa sekarang mungkin white dpobukan blackboard)
memberikan bantuan yang besar dalam berbagaiisiduasitaranya :

a. Guru dapat menuliskan tanggal, nomor pelajaran lddaman yang akan
dipelajari.
Guru dapat menuliskan kata-kata baru dan makna-amgkn
Guru dapat menuliskan kalimat-kalimat baru.
Guru dapat menuliskan pertanyaan-pertanyaan uatiiah atau ulangan.

Guru dapat menuliskan contoh jawaban.
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Guru dapat menuliskan PR yang harus dikerjakaordah.

Guru dapat menggunakannya untuk contoh tulisan.

> @

Guru dapat menggambar bagan-bagan untuk menjelaskan
I. Siswa dapat menggunakannya untuk lomba atau tyjeadidikan lain.

Papan tulis mempunyai beberapa keistimewaan, dramja:

a. Papan tulis ada di setiap ruang belajar.

b. Papan tulis sangat murah harganya.

c. Papan tulis bebas dari kesulitan teknis dan dagandkan setiap guru.

d. Papan tulis mudah perawatannya.

e. Papan tulis dapat digunakan untuk berbagai tujuan.

f. Penggunaannya hanya menuntut kapur dan penghapus.
Untuk menggunakan papan tulis dengan baik, gunush@emperhatikan:

a. Membagi penggunaan papan tulis secara tertib.

b. Menggunakan kapur berwarna untuk tujuan tertentikab sekedar per-
hiansan.

c. Guru harus pandai menulis di papan tulis sehingligannya jelas.



d. Tulisan terlihat oleh semua siswa.

2) Gambar
Gambar merupakan alat bantu visual yang digunakéukuerbagai tujuan:
a) menghimpun penglihatan siswa pada satu pandandam deaktu yang
sama;
b) digunakan untuk mengajarkan makna kata-kata decganperbandingan
langsung antara kata dengan gambar;
c) digunakan agar menjadi poros percakapan atau kediaan lainnya;
d) digunakan dalam latihan substitusi kata-kata;
e) digunakan untuk menjelaskan penggunaan susunanaiali
f) digunakan sebagai poros menulis baik deskriptifpoawaratif;
g) digunakan untuk menjelaskan kandungan artikel letah;
h) dapat menciptakan suasana baru dalam kelas.
Untuk mempergunakan gambar dengan baik, hendalkgahhatikan:
a) gambar tidak harus cetakan tetapi boleh saja bgatanatau siswa;
b) gambar yang sederhana lebih baik dari gambar yargletail,
c) barang nyata, jika ada, lebih baik daripada gambar;
d) ukurannya cukup besar sehingga terlihat semua siswa

e) hendaklah guru tidak berlebihan dalam menggunakarbgr.

Cara penggunaan media pengajaran lainnya dapdgjdipeguru dari berbagai

sumber bacaan. Yang dikemukakan di sini hanyalkédse contoh.
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